KEPPRES 130/ 2000, TI M KOORDI NASI PENATAAN KELEMBAGAAN | NSTANSI
PEMERI NTAH

KEPUTUSAN PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A ( KEPPRES)
NOVOR 130 TAHUN 2000 (130/2000)
TENTANG
TI' M KOORDI NASI PENATAAN KELEMBAGAAN | NSTANSI PEMERI NTAH

PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,

Meni nbang:

a. bahwa dengan tel ah terbentuknya Kabi net berdasarkan
Keput usan Presi den Nonor 234/ M Tahun 2000, di pandang perlu
nmel akukan penat aan kenbal i kewenangan kel enmbagaan
Departenen, Kantor Menteri Negara Koordi nator, Kantor
Menteri Negara, Kantor Menteri Mida, Lenbaga Penerintah Non
Depart enmen si stem pencat atan dan penil ai an dal am r angka
pengangkat an j abatan, serta penataan fungsi pengawasan
i nternal penerintabh,;

b. bahwa unt uk maksud tersebut pada huruf a, di pandang perlu
menbent uk Ti m Koor di nasi Penat aan Kel enbagaan | nst ansi
Peneri nt ah.

Mengi ngat :
1. Pasal 4 ayat (1) Undang- Undang Dasar 1945;
2. Keput usan Presiden Nonor 234/ M Tahun 2000;

MVEMUTUSKAN

Menet apkan:
KEPUTUSAN PRESI DEN TENTANG Tl M KOORDI NASI PENATAAN KELEMBAGAAN
I NSTANSI PEMERI NTAH

Pasal 1

Menmbent uk Ti m Koor di nasi Penat aan Kel enbagaan | nstansi Penerint ah
yang sel anj ut nya dal am Keput usan i ni di sebut Ti m Koordi nasi
Penat aan.

Pasal 2

Susunan keanggotaan Ti m Koordi nasi Penataan terdiri dari:

1. Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara, sebagai Ketua;
2. Ment eri Keuangan, sebagai Wakil Ket ua;

3. Sekretaris Negara, sebagai anggot a;

4 Sekretaris Kabi net, sebagai anggot a.

Pasal 3



(1) Tim Koordinasi Penataan sebagai mana di mnaksud dal am Pasal 1,
menpunyai tugas:
a. nmel akukan penat aan kel enbagaan, kewenangan,
kepegawai an, kekayaan negar a/ per al at an, Keuangan, dan
dokumen/ ar si p Peneri nt ah
b. nmel akukan Penat aan Si stem Pencat at an, Penil ai an dan
Pengangkat an dal am Jabat an, khususnya untuk jabatan Eselon 1
dan Eselon I1.
C. nmel akukan penat aan kenbal i fungsi pengawasan i nternal
Peneri nt ah.

(2) Dal am nel aksanakan tugas sebagai mana di maksud dal am ayat
(1), Tim Koordinasi Penataan nmendengar dan nenperti nbangkan
pendapat Menteri/Pinpinan |Instansi yang bersangkut an.

Pasal 4

Unt uk nmendukung kel ancaran pel aksanaan tugas Ti m sebagai mana
di maksud dal am Pasal 3, Ti m Koordi nasi Penataan di bantu ol eh:

a. Koordi nator | Bi dang Penat aan Kewenangan, Kel enbagaan dan
Rel okasi Pegawai ;

b. Koordi nator |1 Bidang Penataan Sistem Pencatatan, Penil aian
dan Pengangkat an dal am Jabat an;

C. Koordi nator |11 Bidang Penataan fungsi Pengawasan |nterna

Peneri nt ah.
Pasal 5

Tugas dan fungsi masi ng- masi ng Koor di nat or sebagai nana di meksud

dal am Pasal 4, sebagai berikut:

(1) Koordinator | Bidang Penataan Kewenangan Kel enbagaan dan
Rel okasi Pegawai, bertugas nel akukan penat aan kenbal
kel enbagaan, kewenangan, kepegawai an, peral atan, penbi ayaan
dan dokumen/ arsi p sesuai dengan tugas pokok dan fungsi
masi ng- masi ng | enbaga;

(2) Koordinator |l Bidang Penataan Si stem Pencatatan, Penil ai an
dan Pengangkat an dal am Jabat an bertugas nel akukan penat aan
kenbal i sistem pencatatan, penilaian dan pengangkatan dal am
j abat an, khususnya untuk jabatan Eselon | dan II;

(3) Koordinator |1l Bidang Penataan fungsi Pengawasan | nterna
Pemeri nt ah bertugas nel akukan penataan kenbali fungsi
| enbaga pengawasan internal Penerintah.

Pasal 6
Unt uk nmendukung kel ancaran pel aksanaan tugas Tim Ti m Koor di nasi
Penat aan di bantu ol eh sebuah Sekretariat yang di pinpin ol eh
Sekretaris Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara.

Pasal 7



Ri nci an tugas, fungsi, tata kerja serta susunan keanggot aan
Koordi nator dan Sekretariat, ditetapkan |ebih Ianjut oleh Menteri
Negar a Pendayagunaan Aparatur Negara sel aku Ketua Ti m Koor di nasi
Penat aan.

Pasal 8
Masi ng- masi ng Koor di nat or dan Pi npi nan Sekretariat dal am
nmel aksanakan tugasnya dapat neli batkan Sekretaris Jenderal
Departenen, Sekretaris Menteri Negara dan Sekretaris Ut ama
Lenbaga Peneri ntah Non Departenen terkait, termasuk eks
Sekretaris Jenderal atau Sekretaris Menteri Negara yang di gabung,
sebagai nara sunber

Pasal 9

Hasi| kegi at an masi ng- masi ng Koor di nat or di | apor kan kepada Ti m
Koor di nasi Penat aan, bai k secara berkal a maupun sewakt u- wakt u.

Pasal 10

Ti m Koor di nasi Penat aan nenyel esai kan tugasnya paling | anbat
bul an Desenber 2000 dan nel apor kan hasil nya kepada Presi den.

Pasal 11
Bi aya yang di perl ukan bagi pel aksanaan tugas Ti m Koor di nasi
Penat aan di bebankan kepada Anggaran Pendapat an dan Bel anj a
Negar a.
Pasal 12
Keputusan Presiden ini nulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.
D tetapkan di Jakarta
pada tanggal 19 Septenber 2000
PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,
ttd.
ABDURRAHVAN WAHI D

D kutip dari Warta Perundang-undangan No. 1991/ TH. XXI Kam s, 28
Sept enmber 2000.



